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Abstrak 

UMKM di Bundaran Tugu Keris, Pekanbaru mengalami penurunan dalam beberapa tahun terakhir, 
salah satu penyebabnya adalah persaingan yang semakin ketat, sehingga menuntut wirausahawan 
untuk memiliki motivasi dan juga kreativitas agar dapat mempertahankan usaha. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji bagaimana motivasi berwirausaha dan kreativitas mempengaruhi 
keberlangsungan UMKM. Seluruh UMKM di Bundaran Tugu Keris, Pekanbaru merupakan populasi 
penelitian ini, yaitu 39 UMKM. Sedangkan sampel penelitian berjumlah 35 UMKM. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yang ditetapkan 
dengan kriteria sampel yaitu UMKM sudah berjalan lebih dari satu tahun. Analisis regresi linear 
berganda dan analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan melalui 
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan, baik secara simultan maupun parsial, motivasi 
berwirausaha dan kreativitas memiliki pengaruh signifikan terhadap keberlangsungan UMKM. Jika 
pelaku bisnis memiliki motivasi berwirausaha dan kreativitas yang tinggi, maka dapat menjaga 
keberlangsungan UMKM. 
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PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam 

perekonomian Indonesia, sebagaimana terlihat dari kontribusinya pada Produk Domestik 
Bruto (PDB) negara (Aulia et al., 2023). Namun, semakin banyak keberadaan UMKM dapat 
menimbulkan persaingan (Faizah dan Suib, 2019), termasuk UMKM di Bundaran Tugu Keris, 
Pekanbaru. Hal ini memberikan tantangan bagi pelaku UMKM dalam membuat usahanya bisa 
diminati banyak pengunjung agar produknya menjadi opsi utama yang dibeli (Ollivia et al., 
2025), bahkan pengunjung akan melakukan pembelian ulang jika merasa puas terhadap 
produk usaha tersebut (Safitri et al., 2024), sehingga usahanya tetap berjalan atau terjaga 
keberlangsungannya. Keberlangsungan usaha dapat dipahami sebagai kondisi dimana usaha 
mampu bertahan dan terus berjalan (Prasetya et al., 2025). Di sisi lain, adanya wisata kuliner 
baru yang berada tidak jauh dari Bundaran Tugu Keris, yaitu Madani Street Food di Jalan Cut 
Nyak Dien membuat persaingan menjadi semakin ketat sehingga bisa mengancam 
keberlangsungan UMKM di Bundaran Tugu Keris. Informasi ini diperoleh dari pra-survey 
yang dilakukan pada hari Sabtu, 13 Juli 2024 di Bundaran Tugu Keris. Pada tahun 2020 
terdapat 50 UMKM di Bundaran Tugu Keris (Samsidar, 2021). Namun, berdasarkan pra-survei 
pada hari Sabtu, 18 Oktober 2025, jumlahnya ada 39, yang berarti terjadi penurunan jumlah 
UMKM dalam lima tahun terakhir. Keberlangsungan UMKM di Bundaran Tugu Keris tidak bisa 
diabaikan karena dampaknya yang luas. Jika banyak UMKM di kawasan tersebut yang tutup, 
maka akan banyak yang kehilangan perkerjaan, sehingga menambah jumlah pengangguran 
dan dampaknya tidak baik untuk perekonomian daerah (Rianda, 2020). Oleh karena itu, 
pelaku UMKM di Bundaran Tugu Keris perlu menjaga keberlangsungan usahanya. 
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Motivasi berwirausaha menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga 
keberlangsungan UMKM. Menurut Nagel dan Suhartatik (2021), pelaku usaha yang memiliki 
motivasi akan bekerja semaksimal mungkin. Begitu juga dengan Sari et al. (2022) yang 
menyampaikan bahwa pelaku UMKM yang memiliki motivasi tinggi akan lebih bersemangat 
dalam merintis, menjalankan, serta mengembangkan usahanya, sehingga usaha tersebut 
dapat bertahan dalam jangka panjang. Selain motivasi, kreativitas juga menjadi faktor penting 
dalam keberlangsungan UMKM. Kemampuan pelaku UMKM menghasilkan ide-ide baru 
menjadi nilai tambah untuk dapat menghadapi persaingan yang semakin ketat (Al-Dawiyah 
dan Sugianto, 2023). Tujuan penelitian adalah untuk megetahui pengaruh motivasi 
berwirausaha dan kreativitas terhadap keberlangsungan UMKM. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, 
penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan ilmiah dan memberikan 
manfaat dalam memahami makna motivasi berwirausaha dan kreativitas pada 
keberlangsungan UMKM. Manfaat praktis bagi pemilik UMKM, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan dalam upaya peningkatan 
motivasi berwirausaha dan kreativitas pelaku usaha untuk keberlangsungan UMKM. Bagi 
peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu acuan untuk 
melakukan penelitian selanjutnya dan digunakan sebagai acuan dalam memecahkan masalah 
yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dan dilakukan di 
Bundaran Tugu Keris, Pekanbaru, pada bulan November 2025 hingga Februari 2026. Populasi 
penelitian terdiri dari 39 UMKM, sedangkan sampel ditentukan menggunakan teknik 
purposive sampling dengan kriteria, yaitu UMKM yang telah menjalankan usahanya selama 
minimal satu tahun, sehingga diperoleh 35 UMKM sebagai sampel penelitian. Data penelitian 
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang kemudian dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif dan regresi linear berganda. Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu motivasi 
berwirausaha dan kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlangsungan 
UMKM, baik secara simultan maupun parsial. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan data 
keberlangsungan UMKM, motivasi berwirausaha dan kreativitas. Data tersebut dikumpulkan 
melalui kuesioner penelitian yang mencakup 3 indikator. Hasil analisis deskriptif variabel-
variabel tersebut direkap pada Tabel 1. Selain itu, distribusi frekuensi keberlangsungan 
UMKM dapat dilihat pada Tabel 2, motivasi berwirausaha pada Tabel 3, dan kreativitas pada 
Tabel 4. 
 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Deskriptif 
Variabel Rata-Rata (Mean) 

Keberlangsungan UMKM 36,91 
Motivasi Berwirausaha 40,66 

Kreativitas 35,40 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Keberlangsungan UMKM 
No Interval Kategori Frekuensi % 
1 37,8 – 45 Sangat Tinggi 13 37,1 
2 30,6 – 37,8 Tinggi 18 51,4 
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3 23,4 – 30,6 Sedang 4 11,4 
4 16,2 – 23,4 Rendah - - 
5 9 – 16,2 Sangat Rendah - - 
 Jumlah  35 100 

 
Berdasarkan Tabel 2, keberlangsungan UMKM di Bundaran Tugu Keris berada pada 

kategori tinggi (51,4%) dengan rata-rata 36,91. Artinya, sebagian besar UMKM di Bundaran 
Tugu Keris berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan penjualan, 
bertambahnya jumlah pelanggan, dan perluasan media pemasaran. Hasil kuesioner 
menunjukkan bahwa indikator peningkatan penjualan memiliki nilai paling tinggi. 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Berwirausaha 
No Interval Kategori Frekuensi % 
1 37,8 – 45 Sangat Tinggi 31 88,6 
2 30,6 – 37,8 Tinggi 4 11,4 
3 23,4 – 30,6 Sedang - - 
4 16,2 – 23,4 Rendah - - 
5 9 – 16,2 Sangat Rendah - - 
 Jumlah  35 100 

 

Pada Tabel 3, diketahui bahwa motivasi berwirausaha berada pada kategori sangat 
tinggi (88,6%) dengan rata-rata 40,66. Artinya, pelaku UMKM di Bundaran Tugu Keris 
memiliki dorongan kuat dalam menjalankan usahanya. Hal ini dapat dilihat dari adanya hasrat 
untuk berhasil dalam usaha yang dijalankan, adanya kebutuhan dalam berwirausaha, serta 
adanya tujuan di masa depan. Indikator dengan nilai paling tinggi adalah hasrat untuk 
berhasil. 
 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Kreativitas 
No Interval Kategori Frekuensi % 
1 37,8 – 45 Sangat Tinggi 12 34,3 
2 30,6 – 37,8 Tinggi 14 40 
3 23,4 – 30,6 Sedang 9 25,7 
4 16,2 – 23,4 Rendah - - 
5 9 – 16,2 Sangat Rendah - - 
 Jumlah  35 100 

 

Berdasarkan Tabel 4, tingkat kreativitas pelaku UMKM di Bundaran Tugu Keris berada 
pada kategori tinggi (40%) dengan nilai ratarata 35,40. Artinya, sebagian besar pelaku UMKM 
memiliki kreativitas yang tinggi dalam menjalankan usaha. Hal ini dapat dilihat dari 
kemampuan pelaku usaha menghasilkan hal baru (kebaruan), melihat peluang di masa depan 
(visioner), serta menemukan solusi atas permasalahan usaha (solutif). 
 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda dilakukan setelah data memenuhi uji asumsi klasik. 

Beberapa asumsi klasik yang dilakukan harus menghasilkan data yang berdistribusi normal, 
linear, tidak adanya heteroskedastisitas, serta tidak terjadi multikolinearitas. untuk 
memastikan kelayakan data. Uji normalitas dilakukan dengan One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test akan menampilkan nilai Asymp. Sig. pada hasil pengujiannya. Data dinyatakan 
berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, apabila nilai yang 
diperoleh lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi 
normal. Hasil uji normalitas data motivasi berwirausaha, kreativitas, dan keberlangsungan 
UMKM dibuat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 
N  35 

Normal Parameters Mean ,00 
 Std. Deviation 4,062 

Most Extreme Difference Absolute ,081 
 Positive ,081 
 Negative -,064 

Test Statistic  ,081 
Asymp. Sig. (2-tailed)  ,200 

 
Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,081 dengan Asymp. 

Sig. sebesar 0,200 atau lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal. Uji linearitas difokuskan pada nilai Deviation from 
Linearity. Hubungan antar variabel dinyatakan linear jika nilai signifikansi Deviation from 
Linearity diatas 0,05, dan tidak linear jika dibawah 0,05. Hasil uji linearitas variabel bebas 
terhadap keberlangsungan UMKM dapat dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Uji Linearitas 

Uji Linearitas Nilai Sig. Deviatin from Linearity 
Motivasi Berwirausaha terhadap Keberlangsungan UMKM 0,103 

Kreativitas terhadap Keberlangsungan UMKM 0,158 

 
Berdasarkan Tabel 6, nilai signifikansi Deviation from Linearity motivasi berwirausaha 

terhadap keberlangsungan UMKM sebesar 0,103 atau lebih besar dari 0,05 dan kreativitas 
sebesar 0,158 juga lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
motivasi berwirausaha dan kreativitas dengan keberlangsungan UMKM bersifat linear. Uji 
heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan metode Glejser dengan melihat nilai 
signifikansi dari regresi variabel bebas terhadap nilai ABS (Absolute Value), yang diperoleh 
dari unstandardized residual. Jika nilai signifikansi diatas 0,05, maka tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi dibawah 0,05, maka terdapat gejala 
heteroskedastisitas. Hasil uji ini dapa dilihat pada pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas Nilai Sig. 
Motivasi Berwirausaha terhadap ABS (Absolute Value) 0,559 
Kreativitas terhadap ABS (Absolute Value) 0,424 

 
Berdasarkan Tabel 7, nilai signifikansi variabel motivasi berwirausaha sebesar 0,559 

dan kreativitas sebesar 0,424. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas. Uji multikolinearitas difokuskan pada nilai tolerance dan VIF (Variance 
Inflation Factor). Model dinyatakan bebas dari multikolinearitas jika nilai tolerance lebih 
besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 
8. 
 

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Colliearity Statistics 

Tolerance VIF 
Motivasi Berwirausaha 0,842 1,187 

Kreativitas 0,842 1,187 
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Berdasarkan Tabel 8, nilai VIF untuk motivasi berwirausaha dan kreativitas masing-
masing 1,187 atau lebih kecil dari 10, sedangkan nilai tolerance masing-masing sebesar 0,842 
atau lebih besar dari 0,1. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada 
variabel-variabel tersebut. Persamaan regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh motivasi berwirausaha dan kreativitas terhadap keberlangsungan UMKM. 
Hasil perhitungannya disajikan pada Tabel 9. 
 

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda 
Variabel Koefisien (B) Signifikan (F) Signifikan (t) R2 

Constanta -4,486  0,658  
Motivasi Berwirausaha 0,736 

0,000 
0,010 0,397 

Kreativitas 0,324 0,029  
 

Mengacu pada Tabel 9, dapat disusun persamaan regresi linear berganda sebagai 
berikut. Y = -4,486 + 0,736X1 + 0,324X2 Persamaan tersebut menunjukkan bahwa apabila 
motivasi berwirausaha dan kreativitas bernilai nol, maka nilai keberlangsungan UMKM adalah 
-4,486. Nilai ini merupakan nilai awal keberlangsungan UMKM (Y) sebelum dipengaruhi oleh 
variabel motivasi berwirausaha (X1) dan kreativitas (X2). Nilai koefisien motivasi 
berwirausaha terhadap keberlangsungan UMKM sebesar 0,736, yang berarti setiap 
peningkatan satu satuan pada motivasi berwirausaha akan diikuti peningkatan 
keberlangsungan UMKM sebesar 0,736, dengan asumsi variabel lain konstan atau tetap. 
Sementara itu, nilai koefisien kreativitas sebesar 0,324, yang berarti setiap peningkatan satu 
satuan pada kreativitas diikuti dengan peningkatan keberlangsungan UMKM sebesar 0,324, 
dengan asumsi variabel lain konstan atau tetap. Hipotesis dalam penelitian ini diuji 
menggunakan uji statistik F dan uji statistik t untuk menilai pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Uji statistik F dilakukan untuk menilai pengaruh variabel 
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen dengan syarat nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan Tabel 9, nilai signifikansi F sebesar 0,000 atau 
lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha (X1) dan kreativitas (X2) 
secara simultan berpengaruh terhadap keberlangsungan UMKM (Y). Dengan demikian, 
hipotesis penelitian ini diterima. 

Uji statistik t dilakukan untuk menilai pengaruh variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen dengan ketentuan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
Berdasarkan Tabel 9, motivasi berwirausaha (X1) memiliki nilai signifikansi 0,010 atau lebih 
kecil dari 0,05. Hasil tersebut menjelaskan bahwa motivasi berwirausaha berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keberlangsungan UMKM. Artinya, hipotesis yang menyatakan 
terdapat pengaruh motivasi berwirausaha terhadap keberlangsungan UMKM diterima. Selain 
itu, kreativitas (X2) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,029 atau lebih kecil dari 0,05. 
Maka, kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlangsungan UMKM (Y). 
Artinya, hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh kreativitas terhadap keberlangsungan 
UMKM diterima. Tabel 9 juga menampilkan nilai R² sebesar 0,397 yang mengartikan bahwa 
motivasi berwirausaha dan kreativitas dalam penelitian ini mampu menjelaskan 39,7% 
variasi keberlangsungan UMKM di Bundaran Tugu Keris, sedangkan 60,3% sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti penggunaan inovasi teknologi (Gimin et al., 2024), 
promosi (Gultom et al., 2025), strategi pemasaran (Alfarezza et al., 2023) dan lain-lain. 
 

Pembahasan 
Pengaruh Motivasi Berwirausaha dan Kreativitas terhadap Keberlangsungan UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha dan kreativitas secara 
bersama-sama berpengaruh positif terhadap keberlangsungan UMKM. Dari hasil analisis 
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regresi linear berganda diketahui bahwa motivasi berwirausaha (X1) memiliki koefisien beta 
yang paling besar dibandingkan kreativitas (X2), yang berarti keberlangsungan UMKM (Y) 
lebih dominan dipengaruhi oleh motivasi berwirausaha. Pengaruh dominan motivasi 
berwirausaha menggambarkan bahwa usaha cenderung lebih mampu bertahan ketika pelaku 
usaha memiliki dorongan yang kuat dalam menjalankannya. Dorongan tersebut dilihat dari 
adanya hasrat untuk berhasil, kebutuhan dalam berwirausaha dan tujuan masa depan. 
Kreativitas juga memberikan kontribusi terhadap keberlangsungan UMKM, walaupun tidak 
sebesar variabel motivasi berwirausaha, yang terlihat dari kemampuan pelaku usaha 
menghasilkan hal baru atau berbeda dari yang telah ada sebelumnya, kemampuan melihat 
peluang usaha di masa depan, serta mampu menemukan solusi dari permasalahan usaha yang 
dialami. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi dapat menggerakkan pelaku 
UMKM untuk mempertahankan usahanya, sedangkan kreativitas pelaku usaha dapat 
memperkuat pertahanan usahanya dalam menghadapi persaingan. Menurut pernyataan 
Prasetya et al. (2025), keberlangsungan usaha merupakan kemampuan usaha untuk bertahan 
dalam jangka panjang. Artinya, usaha tidak bisa bertahan secara instan, tetapi perlu didukung 
oleh upaya yang konsisten. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nagel dan Suhartatik 
(2021) yang menunjukkan bahwa motivasi dan kreativitas secara simultan berpengaruh 
terhadap keberlangsungan UMKM. 
 
Pengaruh Motivasi Berwirausaha terhadap Keberlangsungan UMKM 

Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlangsungan UMKM, sehingga hipotesis 
diterima. Artinya, motivasi berwirausaha yang tinggi dapat menjaga keberlangsungan UMKM. 
Motivasi memunculkan rasa tanggung jawab sehingga pelaku usaha akan serius dalam 
menjalankan usahanya (Nurhayati et al., 2023). Motivasi berwirausaha diindikasikan dengan 
adanya hasrat untuk berhasil yang mendorong pelaku UMKM untuk terus berupaya 
meningkatkan kinerja usahanya (Nagel dan Suhartatik, 2021). Perencanaan usaha merupakan 
salah satu bentuk upaya meningkatkan kinerja usaha (Indrawati, 2017). UMKM yang berhasil 
ialah cerminan dari konsistensi kondisi usaha tersebut (Zega et al., 2023). Kebutuhan hidup 
juga mendorong pelaku UMKM untuk mempertahankan usahanya agar tetap berjalan. Selain 
itu, adanya tujuan masa depan juga memperkuat dorongan tersebut. Berbagai upaya akan 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan mencapai tujuan masa depan, misalnya 
dengan melakukan pemasaran digital, yang dimana hal ini dapat meningkatkan jangkauan 
pasar (Indrawati et al., 2023), sehingga dapat menarik banyak pelanggan (Arrianda et al., 
2024), yang berdampak pada peningkatan penjualan dan hasilnya bisa berguna untuk 
kebutuhan sehari-hari dan diharapkan berguna juga untuk tujuan masa depan (Bunda et al., 
2024). Hasil penelitian ini sejalan dengan Prasetya et al. (2025) yang menemukan bahwa 
motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap keberlangsungan usaha. 
 
Pengaruh Kreativtias terhadap Keberlangsungan UMKM 

Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa kreativitas memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap keberlangsungan UMKM, sehingga hipotesis diterima. Hal ini 
berarti, semakin kreatif pelaku UMKM dalam menjalankan usaha, maka semakin mampu 
mempertahankan keberlangsungan UMKM. Kreativitas mendorong pelaku usaha untuk terus 
berkarya dan meningkatkan daya saing, sehingga usaha tidak hanya berorientasi pada 
keuntungan jangka pendek, tetapi juga mampu bertahan dalam jangka panjang (Rafildo et al., 
2025). Kemampuan pelaku UMKM dalam menghasilkan sesuatu yang baru, seperti menambah 
variasi produk yang dijual dan mengubah tampilan penyajian produk dapat meningkatkan 
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daya saing karena produk lebih berkualitas dan menarik minat pengunjung. Wati et al. (2025) 
memiliki pendapat yang sama dengan Marcella et al. (2024) yang menyampaikan bahwa 
produk berkualitas meningkatkan minat konsumen dalam membeli porduk. Pelaku UMKM 
yang mampu melihat peluang usaha di masa depan juga merupakan salah satu tanda 
kreativitas. Pelaku UMKM tidak hanya fokus pada kondisi usaha saat ini, tetapi juga mampu 
merencanakan sesuatu untuk jangka panjang, misalnya pemanfaatan inovasi teknologi. 
Meskipun urusan pendanaan menjadi hambatan pada inovasi teknologi, namun pelaku usaha 
tetap bisa menyediakan biaya inovasi teknologi secara mandiri jika ingin lebih 
mengembangkan usahanya yang dimana semua ini juga demi keberlangsungan usaha 
(Indrawati et al., 2020). Kreativitas juga dilihat dari kemampuan pelaku usaha dalam 
menemukan solusi dari permasalahan yang dialami. Ketika menghadapi kesulitan, pelaku 
UMKM di Bundaran Tugu Keris tidak hanya menunggu keadaan berubah, tetapi berupaya 
mencari cara agar usaha tetap dapat terus berlangsung. Hasil penelitian ini didukung oleh Al-
Dawiyah dan Sugianto (2023) serta Azzahra et al. (2021) yang mengemukakan bahwa 
kreativitas berpengaruh terhadap keberlangsungan UMKM. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keberlangsungan UMKM. Artinya, motivasi berwirausaha yang tinggi dapat menjaga 
keberlangsungan UMKM. Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keberlangsungan UMKM. Artinya, semakin kreatif pelaku UMKM dalam menjalankan usaha, 
maka semakin mampu mempertahankan keberlangsungan UMKM. Secara bersama-sama, 
motivasi berwirausaha dan kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keberlangsungan UMKM. Hal ini menunjukkan apabila pelaku UMKM memiliki motivasi dan 
kreativitas yang tinggi, maka akan semakin besar peluang usaha untuk tetap berlanjut atau 
tetap terjaga keberlangsungannya. Maka dari itu, penting bagi pelaku UMKM untuk memiliki 
motivasi dan kreativitas dalam menjalankan usaha. Selain itu, kontribusi variabel motivasi 
berwirausaha dan kreativitas terhadap keberlangsungan adalah sebesar 39,7%. Masih ada 
60,3% kontribusi variabel yang lainnya, oleh karena itu peneliti selanjutnya bisa menambah 
variabel-variabel lain, seperti penggunaan inovasi teknologi, promosi, strategi pemasaran, 
dan lain-lain. 
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